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 Ketepatan waktu atas laporan hasil audit suatu perusahaan merupakan 
aspek yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kegunaan 
informasi yang tersedia bagi pengguna eksternal dalam proses pembuatan 
keputusan. Panjang-pendeknya audit report lag yang terjadi 
mempengaruhi pengambilan keputusan inverstor, karena dengan adanya 
penundaan informasi kepada  investor  dapat  mempengaruhi kepercayaan 
investor di pasar modal. Terdapat beberapa faktor yang berpotensi 
memiliki pengaruh terhadap waktu penyelesaian audit dan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan auditan oleh perusahaanpada 
perusahaan perbankan syariah di Indonesia yaitu audit tenure, ukuran 
perusahaan, pergantian auditor, ukuran KAP, profitabilitas dan 
solvabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ukuran 
perusahaan, ukuran KAP, solvabilitas dan profitabilitas terhadap audit 
report lag pada bank umum syariah dan unit usaha syariah di Indonesia. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Umum Syariah dan Unit Kerja Yang terdapat di Indonesia tahun 2013-
2017. Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini dengan metode 
purposive sampling sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. sampel 
penelitian ini berjumlah 74. Teknik analisa data dalam penelitian ini 
adalah analisa regresi linier berganda yang dioalh dengan menggunakan 
program Statistical Package for Social Science (SPSS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan solvitabilitas mempunyai 
pengaruh terhadap audit report lag dengan nilai p-value < 0.05 dan ukuran 
KAP dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
dengan nilai p-value > 0.05. 
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1. Pendahuluan 

Laporan keuangan adalah salah satu alat penting yang digunakan untuk mengukur maupun 

menilai kinerja perusahaan serta mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, terutama 

perusahaan-perusahaan go public. Peningkatan jumlah perusahaan go public diikuti dengan 

tingginya permintaan atas audit laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi para investor. 

Laporan keuangan yang baik harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yakni, dapat 

dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. Pelaporan keuangan merupakan suatu 

mekanisme penyampaian informasi mengenai sumber daya yang dimiliki perusahaan, yang meliputi 

pengukuran secara ekonomis serta pengelolaan sumber daya secara kualitatif melalui kinerja 

operasional manajemen. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1, 
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pelaporan keuangan terdiri dari: 1) Neraca; 2) Laporan Laba Rugi; 3) Laporan Perubahan EKUITAS; 

4) Laporan Arus Kas ; dan 5) Catatan Atas Laporan Keuangan. (Wiguna, 2013). Lamanya waktu 

penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut untuk dipublikasikan 

sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap keterlambatan informasi dan mempengaruhi tingkat 

ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Ketetapan waktu 

penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan publik. Di 

Indonesia, batas waktu terbitnya laporan keuangan perusahaan publik diatur oleh Badan Pengawas 

Pasar Modal (BAPEPAM). 

Pada tanggal 1 Agustus 2012, BAPEPAM-LK mengadakan penyempurnaan dengan dikeluarkan 

lampiran Surat Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor :  KEP431/BL/2012 tentang Penyampaian  

Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa bagi setiap perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 

BAPEPAM dan  Lembaga  Keuangan selambat-lambatnya 4 bulan setelah tahun buku berakhir. 

Fenomena yang terjadi adalah bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih saja menemukan 

beberapa keterlambatan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh beberapa perusahaan. Tercatat 

sejak 2 Januari 2013 sampai 13 Agustus 2013, OJK telah menangani 30 kasus yang menimpa 

perusahaan publik atau emiten di bursa saham. Kasus keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

triwulan 1 tahun 2012 sebesar 74 kasus keterlambatan laporan keuangan. Ini menandakan bahwa 

hampir setiap akhir tahun tutup buku,  perusahaan - perusahaan publik masih ditemukan 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan. (Megayanti dan Budhiarta, 2014). 

Menurut penelitian Didipu (2015). Salah satu kendala dalam penyajian laporan keuangan 

kepublik adalah laporan  keuangan  harus diaudit  terlebih dulu oleh akuntan  publik. Pemeriksaan 

laporan keuangan olehauditor independenyang bertujuanuntuk menilai kewajaran penyajian laporan 

keuangan memerlukan waktuyang cukup panjang. Hal ini disebabkan karena terbatasnya jumlah 

karyawan yang akan melakukan audit, banyaknya transaksi yang harus diaudit, kerumitan dari 

transaksi, dan pengendalian intern yang kurang baik, tertundanya penyampaian atau publikasi 

laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh jangka waktu pelaporan audit. 

Penyajian laporan auditor independen mengharuskan adanya standar auditing yang diatur oleh 

Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Indonesia, salah satunya standar audit pekerjaan 

lapanganya itu perlu adanya pencatatan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang 

memadai atas pengendalian intern, pengumpulan bukti-bukti yang diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi, menyebabkan proses audit yang sesuai dengan 

standar membutuhkan waktu audit yang lebih lama. Rentang waktu penyelesaian audit dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut dipublikasikan dan sebagai pengambilan 

keputusan. Kendala yang diakibatkan proses audit ini disebut audit report lag atau dalam penelitian 

lain dinyatakan dengan audit delay. 

Ketepatan waktu atas laporan hasil audit suatu perusahaan merupakan aspek yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kegunaan informasi yang tersedia bagi pengguna eksternal dalam 

proses pembuatan keputusan (Al-Ajmi, 2008 dalam Megayanti dan Budiarta, 2016). Keterlambatan 

informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal dan secara tidak langsung 

diartikan oleh investor sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan. 

Menurut Naimi  (2010) dalam Wardhani(2013),“panjang-pendeknya audit report lag yang terjadi 

mempengaruhi pengambilan keputusan inverstor, karena dengan adanya penundaan  informasi  

kepada  investor  dapat  mempengaruhi kepercayaan investor di pasar modal”, oleh karena itu 

pentingnya publikasi laporan keuangan auditan sangat bermanfaat bagi para pelaku bisnis di Pasar 

Modal. Oleh sebab itu, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan hingga kini masih menjadi 

isu penting bagi perusahaan dan investor sehingga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan yang juga berdampak pada relevansi nilai suatu informasi 

menjadi objek yang signifikan dan menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Citra sistem keuangan syariah yang semakin meningkat ditunjukkan dengan semakin banyaknya 

lembaga keuangan baik nasional maupun internasional yang memuka layanan jasa keuangan syariah. 

Kepercayaan masyarakat yang tinggi atas pelaksanaan sistem keuangan syariah di Indonesia pun 

semakin mempercepat pertumbuhan industri perbankan syariah. 
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Terdapat beberapa faktor yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap waktu penyelesaian audit 

dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan oleh perusahaanpada perusahaan 

perbankan syariah di Indonesia yaitu ukuran perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas dan solvabilitas. 

Dalam penelitian-penelitian ini, audit report lag atau periode antara akhir tahun fiskal perusahaan 

dan tanggal laporan audit diterbitkan digunakan sebagai proksi dari ketepatan waktu penyelesaian 

audit. 

Faktor pertama adalah ukuran dalam sebuah perusahaan yang merupakan sketsa  besar kecilnya 

perusahaan yang ditentukandariukuran nominal seperti jumlah kekayaan dan total penjualan 

perusahaandalam satu periode  akuntansi  (Rahayu 2010) dalam (Dura , 2017). Mengukur sebuah 

perusahaan dapa tdilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Hubungan antara ukuran 

perusahaan  dengan audit report lag merupakan ukuran dari sebuah perusahaan besar yang akan 

menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan yang levelnya kecil atau 

menengah. 

Faktor kedua yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit. Kantor Akuntan 

Publik adalah lembaga yang memiliki izin dari Mentri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik 

dalam menjalankan pekerjaannya. Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi dua yaitu KAP the big four 

dan KAP non the big four. Prabandari dan Rusiana (2007) dalam Lestari (2015) menyatakan bahwa 

kantor akuntan publik international atau yang sering disebut The Big Four membutuhkan waktu yang 

lebih singkat dalam menyelesaikan audit karena KAP tersebut dianggap melakukan pekerjaanya 

secara efektif, efisien dan memiliki fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi dalam menyelesaikan 

audit. Selain itu, KAP besar memiliki insentif yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan 

auditnya dibandingkan dengan KAP lainnya. Waktu audit yang lebih cepat juga merupakan cara 

KAP besar untuk mempertahankan reputasinya. 

Faktor ketiga adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya baik jangka panjang 

maupun jangka pendek atau yang disebut solvabilitas. Jika sebuah perusahaan mampu membayar 

hutang-hutangnya bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut akan mampu menyajikan laporan 

keuangannya tepat waktu (Pebri, 2013 dalam Artaningrum, 2017). 

Faktor keempat adalah  profitabilitas, menurut Gunarsa dan Putri, (2017) mengemukakan bahwa 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba secara efektif dan 

efisien. Proses pengauditan laporan keuangan akan semakin lama apabila perusahaan mengalami 

kerugian. Lamanya waktu penyampaian laporan keuangan dapat berpengaruh pada nilai 

perusahaandi pasar (Doganetal.,2008). Penelitian dari Carslaw dan Kaplan (1991) menunjuk kan 

perusahaan yang mengalami kerugian meminta auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya 

lebih lambat dari yang seharusnya, akibatnya penyerahan laporan keuangannya terlambat. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2015) dengan 

mengurangi satu variable independen yaitu opini audit dan menambah satu variable independen yang 

digunakan yaitu Profitabilitas serta mengganti objek penelitianya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Report Lag Pada Bank Umum Syariah 

(BUS) Dan Unit Usaha Syariah (UUS) Di Indonesia Tahun 2013-2017”. 

2. Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan melihat annual report dan laporan keuangan tahunan Bank umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS) yang terdapat di Indonesia pada periode 2013-2017. Data penelitian ini 

diperoleh dengan mengakses website resmi masing-masing BUS, www.sahamok.com dan 

www.ojk.go.id perbankan syariah pada periode 2013-2017. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling. Metode analisa data dalam penelitian ini adalah uji 

deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisa Statistik Deskriptif 
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Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif 

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maksimum 

audit report lag (ARL) 74 58.62 24.952 6.00 127.00 

Ukuran Perusahaan (UK) 74 30.48 1.183 27.87 33.20 

profitabilitas 74 1.42 2.052 0.02 16.89 

solvitabilitas 74 0.48 0.346 0.02 0.93 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa varuabel audit report lag (ARL) memiliki nilai minimum 6.00 

dan nilai maksimum sebesar 127.00 dengan nilai rata –rata 58.62 dan standar deviasi sebesar 24.952.  

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 27.87 dan nilai maksimum 33.20 dengan 

nilai rata-rata 30.48 dengan standar deviasi 1.183. sehingga rata-rata ukuran perusahaan yang 

dimiliki oleh bank umum syariah dan unit usaha syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada 

periode 2013-2017 adalah 30.48. 

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum 0.02 dan nilai masksimum 16.89 dengan nilai 

rata-rata 1.42 dan standar deviasi 2.052. 

Variabel solvitabilitas memiliki nilai minimum 0.02 dan nilai maksimum 0.93 dengan nilai rata-

rata 0.48 dan standar deviasi sebesar 0.346. 

 

Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif variable ukuran KAP 

Ukuran KAP Frekuensi Persentase 

diaudit oleh KAP Big-4 35 47.3 % 

diaudit oleh KAP non Big-4 39 52.7 % 

Total 100 100 % 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa statistik deskriptif berdasarkan ukuran KAP, sebanyak 39 

(52.7%) perusahaan laporan keuangan diaudit bukan KAP Big-4 dan sebanyak 35 (47.3%) 

perusahaan laporan keuangan diaudit oleh KAP Big-4. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas data 

 P-value α (sig.) Keterangan 

Undstadardized residual 0.689 0.05 Normal 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan 

nilai p-value 0.689 > 0.05, sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau memiliki 

sebaran data normal. 

 

Tabel 4. Hasil uji multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Ukuran Perusahaan 0.589 1.699 Tidak terjadi multikolinieritas 

Ukuran KAP 0.713 1.402 Tidak terjadi multikolinieritas 

Profitabilitas 0.860 1.162 Tidak terjadi multikolinieritas 

Solvitabilitas 0.636 1.571 Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa VIF semua variabel independen < 10 dan nilai tolerance 

untuk semua variabel independen > 0.1m sehingga tidak terjadi multikolinieritas.  
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Tabel 5. Hasil uji heteroskedadisitas 

Variabel P-value α (sig.) Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan 0.805 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

Ukuran KAP 0.215 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

Profitabilitas 0.099 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

Solvitabilitas 0.130 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai untuk semua variabel independen > 0.05, sehingga 

disimpulkan bahwa semua variabel independen bebas dari heteroskedadisitas. 

Tabel 6. Hasil uji autokorelasi 

 p-value Keterangan 

Run test 0.160 Tidak terdapat gejala autokorelasi 
 

Berdasarkan tabel 6. diketahui bahwa hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji run test 

didapatkan hasil nilai p-value > 0.05, sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

1. Analisa Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 7. Hasil uji analisa regresi linier berganda 

Variabel Β thitung p-value Keterangan 

(Constant) 239.863 2.720 0.008  

Ukuran Perusahaan -6.582 -2.196 0.031 Ha1 diterima 

Ukuran KAP 6.124 0.956 0.343 Ha2 ditolak 

Profitabilitas 1.257 0.879 0.382 Ha3 ditolak 

Solvitabilitas 30.901 3.132 0.003 Ha4 diterima 

R2  0.180 

Fhitung  3.781 

Sig  0.008 

 

Berdasarkan tabel 7. didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

ARL = 239.863 + (-6.582)UK + 6.124 KAP + 1.257 ROA + 30.901 DER       (1) 

a. Constant sebesar 239.863, sehingga apabila variabel ukuran perusahaan, ukuran KAP, 

provitabilitas dan solvitabilitas dianggap nol maka variabel audit report lag sebesar 239.863. 

b. Koefisien ukuran perusahaan -6.582,  maka apabila ukuran perusahaan mengalami kenaikkan 

1 satuan maka tingkat audit report lag akan mengalami penurunan sebesar 6.582 sebaliknya 

apabila ukuran perusahaan mengalami penurunan 1 satuan maka tingkat audit report lag akan 

mengalami kenaikan sebesar 6.582. 

c. Koefisien variabel ukuran KAP 6.124, maka apabila terjadi kenaikan ukuran KAP 1 satuan 

maka nilai tingkat audit report lag akan mengalami peningkatan sebesar 6.124 sebaliknya 

apabila terjadi penurunan ukuran KAP sebesar 1 satuan maka nilai tingkat audit report lag 

akan mengalami penurunan sebesar 6.124. 

d. Koefisien profitabilitas 1.257, maka apabila terjadi kenaikan profitabilitas 1 satuan maka 

nilai tingkat audit report lag akan mengalami peningkatan sebesar 1.257, sebaliknya apabila 

terjadi penurunan profitabilitas 1 satuan maka nilai tingkat audit report lag akan mengalami 

penurunan sebesar 1.257. 

e. Koefisien solvitabilitas 30.901, maka apabila terjadi kenaikan solvitabilitas 1 satuan maka 

nilai tingkat audit report lag akan mengalami peningkatan sebesar 30.901, sebaliknya apabila 
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terjadi penurunan solvitabilitas 1 satuan maka nilai tingkat audit report lag akan mengalami 

penurunan sebesar 30.901. 

 

2. Uji F 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai F 3.781 dengan p-value 0.008, Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas dan solvitabilitas secara 

bersamaan terhadap audit report lag. 

 

3. Uji R2 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai R2 0.180, yang berarti bahwa ukuran perusahaan, 

ukuran KAP, provitabilitas dan solvitabilas mempunyai pengaruh sebesar 18.0% terhadap audit 

report lag dan sebesar 82% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

4. Uji t 

Tabel 8. Hasil uji t 

Variabel thitung ttabel p-value Sig. (α) Keterangan 

Ukuran Perusahaan -2.196 1.993 0.031 0.05 Ha1 diterima 

Ukuran KAP 0.956 1.993 0.343 0.05 Ha2 ditolak 

Profitabilitas 0.879 1.993 0.382 0.05 Ha3 ditolak 

Solvitabilitas 3.132 1.993 0.003 0.05 Ha4 diterima 

 

a. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai 

thitung -2.196 < ttabel 1.993 dan nilai p-value 0.031, maka Ha diterima sehingga erdapat 

pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apitaningrum (2017), Dura (2017) dan Aristika (2016) bahwa 

ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap audit report lag 

 

b. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel ukuran KAP mempunyai nilai thitung 

0.956 < ttabel 1.993 dan nilai p-value 0.343, maka Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh 

antara ukuran KAP terhadap audit report lag. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dura (2017), Maharani (2017) dan Sumartini (2014) bahwa ukuran KAP tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag. 

 

c. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel ukuran KAP mempunyai nilai thitung 

0.879 < t tabel 1.993 dan nilai p-value 0.382, maka Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh 

antara profitabilitas terhadap audit report lag. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gunarso (2017), Harahap (2015), bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap audit report lag. 

 

d. Pengaruh Solvitabilitas Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai 

thitung 3.132 < ttabel 1.993 dan nilai p-value 0.003, maka Ha diterima sehingga erdapat 

pengaruh antara solvitabilitas terhadap audit report lag. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ariani & Bawono (2018), Dura (2017), Candraningtyas (2017), bahwa 

solvitabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa: 

a. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag, dengan nilai p-value 

0.031 < 0.05, sehingga Ha1 diterima 

b. Tidak terdapat pengaruh ukuran KAP terhadap audit report lag, dengan nilai p-value 

0.343 > 0.05, sehingga Ha2 ditolak 

c. Tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag, dengan nilai p-value 

0.382 > 0.05, sehingga Ha3 ditolak 

d. Terdapat pengaruh solvitabilitas terhadap audit report lag, dengan nilai p-value 0.003 < 

0.05, sehingga Ha4 diterima 

 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran: 

a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan obyek penelitian, seperti bank 

umum syariah, bank perkreditan rakyat yang terdaftar di Bank Indonesia. 

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi audit report lag seperti opini audit, dan umur perusahaan  

c. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan periode pengamatan sampai 

tahun terbaru dan alebih dari 5 tahun. 
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